BAB 1
PENDAHULUAM
1.1 Latar Belakang

MNarkoba adalah singkatan dan narkolika dan obat-obatan berbahaya.
Menurut Badan Narkotika Nasional, narkoba adalah zat stau obst yang bersifat
alamiah, sinfetis atau semi sintetis yang dapat menimbulkan efek penurunan
kesadaran, halusinasi. serta daya mngs.ang. ‘Menurut UL Narkotika pasal | ayat |,
narkotika adalah zat m atay pu yang berasal dari tanaman yang dapat
memberikan aﬂhﬂ!ﬁl 51, M '_ wmwmm kecanduzn.
Penggupann narkaba ihlm;m m pengobatan t[:adisimal ‘thgunakan untuk
penghilang rasa sakit dan obal tidur namun mlms#ﬂ.yﬂi:ﬂﬁangm Zaman,
narkoba berubah menjadi zat vang mematikan. }ﬁnmﬂlﬂﬁllﬂunesm melarang
keras segala bentuk produksi, distribusi dan kepemilikan zat narkotika dalam UU
No 35 tahun 2009 tentang Narkotika (Humas BNN, 2019).

Terlepas dari jenis dan golongan nyn, penyalahgunoan narkoba tetap
mm.i[iﬁﬂ,mpmg serta ristko finggi dampok dari penyalahgunasn narkoba
merupakan hal yang sangat kompleks, bagi kesehatan dapat merusak sistem saraf
twhub yang berpengaruh pada pikiran, perilsku dan perassan selain ity adalah
kmgu.n sosinl dan dird sendiri, dampak Ierbesnrndnlahm Diderah Istimewa

Yogyakarta merupakan urutan ke-6 banyaknya kasts penyalahgunaan narkoba di
Imtmnﬁ;p;r M‘mw oleh Jaksa E;Tmnllhin Susanto, S.H., M.H
pada sebuah seminar di Universites Ahmad Dablan, Berdasarkan dats BNN DIY

angka prevalensi nya mencapai 2,30% per tahun ﬂlﬂ, yang dideminasi oleh
mahasiswa yang berasal dan loar dagrah. M:q]tlﬁ kota pelajar serta wisata,

Yogyakarta dijadikan sasaran dalam segaln bentuk pmses produksi dan distribusi
narkoba (Ard, 2023).

Rehabilitasi adalah salah satu proses yang dapat dilakukan untuk
memperbaiki dinl dar dampak penvalahgunaan narkoba, berdasarkan bermacam-
mracam pola pikir untuk mengubah perilaku seseorang. Rehabilitas inl merupakan

salah satw sarana pengobatan yang digunakan dalam menangani proses
penyembuhan dari narkotika atau obat-obatan terlarang. Rehabilitasi merupakan



I

proses pemulihan dari keadaan yang buruk ke keadaan yang lebih baik. Tahap
rehabilitasi dilakukan secara sadar oleh residen (istilah bagi para mantan pecandu
yang menjalani program rehabilitasi) sehingga seluruh prosedur dalam rehabilitasi
dapal mempengarubi residen untuk merubah diri yvang lebih baik (Humas BNN,
2023),

Therapeutic Community atau terapi komunitas mernspakan salah satu metode
vang dianggap paling efektif, berdssarkan jurnal penyalshgunaan narkoba
(UNDPC, 1990) siélode ini siémiliki fingkat Tkeberhasilan sebesar §0%.
Therapeutic cammunity mentinut Leon & Development (2015:3) adalah pengaturan
tempat_tinggal bagi penyalahguna narkoba yang menggunskan model hirarkis
dengan tahapan pengobatan yang mencerminkan peningkatin tanggung jawab
pribadi dan sosial. Reﬁnﬁﬁs sosial merupakan suaty rangkaian proses pelayanan
vang ditujukan untuk pemulihan atan kepercayaan pa&diﬁﬁmﬁﬂ*an diri
sampbi dengan tanggung jawab sosial bagi korban penvulwnmu
obat-phatan terbodap masa depan, din sendir, keluarga moupun thghngnn
masyarakat. Metode rehabilitass ini fteriuju pada konsep diri sendini a
pﬂ'lgenﬂmnm diri yang mempengaruhi aspek pengalaman baik dari perasaan,
persepsi ﬂtﬁnﬁkah laku untuk menilai din sendiri,

Berangkat dari fenomena sosial yaitu penyn.hw narkoba, untuk itn
pmﬂ“un karya film dokumenter ini ditajukan tntuk mhuihn informasi
kepada umjlﬂﬂ;ﬂ luas mengenai dampak  penyal _'f" an rarkoba  serta
mngmﬂhhmmw yong dtgm dalam proses rehabilitasi
korban penyalahgunsan narkoba yaitu NM Community. Pada film
dokumenter ini rrmnje!ashnmw puﬂhwnuﬂﬁﬁ:asl dini bagi para orang

tua, bagaimana pmbenmkﬂn Elngkmlgan kriuﬂrga yang sehat, pengalaman para
residen mulai dari awal muola mengalami kecanduan hingga berhasil melewati

proses rehabilitasi serta peran Eko Prasetyo selaku terapis di sebuah rumah
rehiabilitasi narkoba terbuka bemama “Jogle Care Howse” yang berlokasi di
Perumnas Minomartani jl. Layur 8 no.3 Ngaglik. Sleman, Yogyakarta.




Perun penulis naskah dalam proses pembuatan film ini mulai dan
pengembangan ide hingga menjadi bentuk tulisan yang menceritakan alur maju
mundur dan kisah kehidupan narasumber utama dengan teknik penulisan narasi
ekspositons yang merupakan narasi yang bensi mengenai informasi terkait
narasumber. Penulis naskah adalah orang yang melakukan kegiotan menvangkan

gagasan atau ide ke dalam tulisan atsu orang yang menulis (Nurudin, 2007 : 4),

1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah
1.2.1 Fokus Permasalshan

E‘mln nnjm merupakan  sescorang  yang memiliki  kemampuan
nhin mmm menjudi benltr.k{nﬁmdcngm menggunakan
ﬂumﬂl puuhsm tertentu baik naskah moupan narssi Ide wtama dari film
dokumenter *Dibalik Pintu” berangkat dari fenomenn sosial yaitu kastis maraknya
penyalahgunaan narkoba dikalangan remaja hingga pemudﬂfﬁﬁﬁﬁ'fﬁmkun&
Ketertarikan tersebut membawa tim penulis mengenal seorang terapis bermama. Eko
Prasclyo yang mendirikan rumah rehabilitasi narkoba dari tahun 2017 tanpa
pungutan biaya dengan metode Therapewtic Community yang berkonsep

122 Rumusan Masalah

Bagnimana peran penulis naskah dalam Film Dokumenter “Dibalik Pintu”
mampi menggambarkan kehidupan narasumber uiama menggunakan teknik
penulisan narasi ekspositoris?

1.3 Tujuan

Tujuen dalam produksi film dokumenter berqudul “Dibalik Pintu™ adalah
ingin memberikan edukasi dan informasi untuk masyarakat agar lebih sadar akan
pentingnya dampak dari penyalahgunaan narkoba, mengenalkan salah satu metode
terapi yang digunakan dalmm proses rehabilitasi narkoba yaitu Therapeuric
Community dan peran Eko Prasetvo dalam kehidupan para mantan pecandu

narkoba.



1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat Praktis
dijadikan sebuah sarana informasi maupun inspirasi dalam pembuatan film
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